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ABSTRACT 

 

Abstract. During the lecture process, students are prone to experiencing academic stress 

that can affect their level of flourishing. This happens because students cannot be 

separated from stressors such as academic load and parental pressure. Indeed, a 

diminished level of flourishing can heighten the likelihood of encountering mental health 

challenges. Meanwhile, Islam encourage Muslims to engage in a number of practices 

when confronted with adversity. One such practice is the cultivation of patience. Indeed, 

Allah proclaims His presence alongside those who demonstrate patience, thereby 

exemplifying the virtue of patience. The objective of this study is to ascertain the 

relationship between patience and student flourishing. This study employs a quantitative 

correlation method. The data for this study were obtained from 384 undergraduate 

students in Yogyakarta who identify as Muslim. The construct of patience was assessed 

using the patience measurement tool developed by Nihayah and Layyinah (2022), while 

flourishing was evaluated with the PERMA Profiler, which has been adapted into 

Indonesian by Elfida, et.al (2021). The results of the Pearson Product Moment analysis 

indicated a positive and significant relationship between patience and student flourishing. 

The strength of the relationship was medium, as indicated by the r value of 0.502. 

Furthermore, the findings demonstrated that patience contributed 25.1% to the level of 

student flourishing. This research shows that the application of religious teachings in 

daily life can affect the level of individual well-being. Therefore, the provision of training 

or comprehensive studies to increase patience as well as flourishing students needs to be 

pursued. 
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INTISARI 

 

Intisari. Selama proses perkuliahan, mahasiswa rentan mengalami stres akademik yang 

dapat mempengaruhi tingkat flourishingnya. Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak lepas 

dari stressor, seperti beban akademik dan tekanan orangtua. Padahal, tingkat flourishing 

yang rendah dapat meningkatkan risiko mengalami masalah kesehatan jiwa. Sementara 

itu, Islam menganjurkan muslim untuk melakukan beberapa hal saat menghadapi 

kesulitan, salah satunya bersabar. Bahkan, Allah menyatakan diri-Nya bersama orang-

orang yang sabar untuk menunjukkan keutamaan sabar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesabaran dengan flourishing mahasiswa. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Adapun data 

penelitian diperoleh dari 384 mahasiswa S1 di Yogyakarta yang beragama Islam. 

Kesabaran diukur menggunakan alat ukur psikologi sabar dari Nihayah dan Layyinah 

(2022) dan flourishing diukur menggunakan PERMA Profiler yang sudah diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia oleh Elfida, dkk. (2021). Berdasarkan hasil analisis Pearson 

Product Moment, ditemukan ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesabaran 

dengan flourishing mahasiswa. Hubungan di antara keduanya berkekuatan sedang, yang 

ditunjukkan oleh nilai r sebesar 0.502. Kesabaran juga ditemukan efektif menyumbang 

sebesar 25.1% terhadap tingkat flourishing mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan ajaran agama dalam keseharian dapat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan individu. Oleh karena itu, pengadaan pelatihan ataupun kajian 

komprehensif untuk meningkatan kesabaran sekaligus flourishing mahasiswa perlu 

diupayakan. 

 

Kata kunci: flourishing, kesabaran, mahasiswa, psikologi islam 
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MOTTO 

 

 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 

 

Tidak ada ujian yang didesain untuk menjatuhkan kita. Ujian ada justru untuk 

meninggikan kita 

(Kang Romi) 

 

Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

Dia mengatakan: ―Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal 

saleh) untuk hidupku ini‖ 

(QS. Al-Fajr: 24) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Flourishing adalah suatu konstruk yang terdiri dari berbagai kontribusi 

elemen yang dapat diukur (Seligman, 2011). Kemudian, berdasarkan pendapat 

berbagai tokoh, flourishing dapat disimpulkan sebagai tercapainya level 

tertinggi kesejahteraan oleh seorang individu berkat adanya tujuan hidup, 

penguasaan diri, penerimaan segala potensi diri yang dibarengi realisasi, dan 

kemampuan berkontribusi kepada masyarakat sehingga kepuasan dan 

kebahagiaan hidup dapat dirasakan (Sekarini dkk., 2020). Konstruk ini 

merupakan model kesejahteraan terbaru yang memadukan antara perspektif 

hedonik dan eudaimonik (Datu dkk., 2020; Seligman, 2011). Perspektif 

hedonik yang dimaksud adalah kesejahteraan subjektif dan perspektif 

eudaimonik yang dimaksud adalah kesejahteraan psikologis (Ryan & Deci, 

2001). Dengan perpaduan yang ada, dapat diasumsikan bahwa model 

flourishing lebih menyeluruh daripada model kesejahteraan sebelumnya. 

Berada pada level kesejahteraan yang tinggi merupakan keinginan setiap 

manusia, tidak terkecuali mahasiswa. Mahasiswa merupakan merupakan orang 

yang secara administratif terdaftar dan belajar di perguruan tinggi. Fase 

perkuliahan yang dihadapi mahasiswa merupakan fase perkembangan yang 

penting sekaligus penuh tekanan (Keyes dkk., 2012). Pada fase ini, sebagai 

pelajar tentu mahasiswa memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu dan 

https://www.zotero.org/google-docs/?uXgOCc
https://www.zotero.org/google-docs/?YzYzuF
https://www.zotero.org/google-docs/?YzYzuF
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menguasainya. Sementara itu, sistem pendidikan di Indonesia yang selama ini 

diatur oleh Kemdikbud sangat mungkin mengalami perubahan. Oleh karena 

itu, mahasiswa dituntut untuk adaptif terhadap perubahan, salah satunya 

transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Kampus Merdeka (Tari & 

Adnyani, 2024).  

Tidak hanya itu, mahasiswa sebagai kaum intelektual dianggap 

menanggung peran sebagai agen perubahan, teladan, kontrol sosial, dan 

penerus bangsa (Cahyono, 2019). Padahal, selama proses pendidikannya, 

mahasiswa tidak lepas dari tekanan seperti tuntutan orang tua, hubungan 

dengan dosen, kebiasan negatif, keinginan cepat lulus, dan masalah ekonomi 

(Ramdani dkk., 2018). Bahkan, tidak jarang masalah ekonomi yang dirasakan 

mahasiswa mendorongnya untuk mengemban peran lain, yaitu bekerja agar 

memeroleh biaya pendidikan maupun meringankan beban keluarga (Mardelina 

& Muhson, 2017). BPS pada tahun 2020 menemukan bahwa 6,98% individu 

berusia 10-24 tahun di Indonesia memiliki peran ganda sebagai pelajar 

sekaligus pekerja.  

Oleh karena itu, dengan berbagai kewajiban dan peran yang dimiliki,  

flourishing penting bagi mahasiswa karena adanya dampak positif terhadap  

kinerja akademik, keterlibatan dalam aktivitas pendidikan, tingkat pencapaian 

akademik yang lebih tinggi, kesejahteraan, dan kesehatan fisik (Coffey dkk., 

2016; Datu, 2018). Bahkan, secara spesifik flourishing berhubungan dengan 

mastery approach goals, yaitu pencapaian tujuan karena keinginan menjadi 

ahli suatu bidang yang merupakan jenis adaptif dari achievement goal 
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orientation. Flourishing juga meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan 

perilaku prososial (Hefferon & Boniwell, 2011) yang mana sangat dibutuhkan 

mahasiswa dalam menjalani kegiatan seperti organisasi kampus, magang, 

ataupun kegiatan relawan. Selain itu, keberadaan flourishing menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki kesehatan mental yang baik (Effendy, 2016).  

Sayangnya, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa 

mengalami banyak tantangan untuk memiliki tingkat flourishing yang tinggi. 

Penelitian terbaru menemukan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas 

Malahayati sebanyak 41% memiliki tingkat flourishing yang rendah 

(Lutfianawati, 2024). Bahkan, Tari & Adnyani (2024) menemukan bahwa 

seluruh responden mahasiswa dalam penelitiannya tidak flourish karena tidak 

mampu meraih skor tertinggi pada setiap aspek PERMA. Selain itu, penelitian 

lain menemukan bahwa kondisi tidak terduga yang dihadapi mahasiswa seperti 

COVID-19 juga mengakibatkan tingkat flourishing yang rendah (Nyunt dkk., 

2024).  

Bagi mahasiswa, kemungkinan memiliki tingkat flourishing yang rendah 

dipicu oleh berbagai situasi yang memicu stres akademik, diantaranya beban 

akademik (Hamzah & Hamzah, 2020). Beban akademik biasanya muncul 

karena nilai yang diraih, beragamnya materi perkuliahan, dan manajemen 

waktu (Beiter dkk., 2015). Selain itu, stres akademik juga muncul karena 

hubungan dengan pengajar, tekanan dari orangtua, hukuman, dan pemberian 

imbalan (Tom & George, 2022). Rendahnya tingkat flourishing juga 
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dipengaruhi oleh rasa kewalahan dalam hal akademis, mengalami isolasi sosial, 

dan menjadi korban kejahatan (Knoesen & Naudé, 2018).   

Penelitian terdahulu menemukan bahwa stres akademik berhubungan 

secara positif terhadap peningkatan gejala depresi serta rendahnya prestasi 

akademik dan hasil pembelajaran mahasiswa (Deng dkk., 2022). Tidak hanya 

itu, Deng dkk. (2022) juga menemukan stres yang disebabkan oleh tekanan 

keluarga ditemukan berhubungan positif dengan tingkat depresi mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa tingginya stres akademik pada 

mahasiswa berhubungan dengan rendahnya pengalaman keterlibatan yang 

mendalam dalam proses akademik (Gatari, 2020). Tidak hanya itu, stres 

akademik yang tinggi juga berpengaruh pada rendahnya kesejahteraan subjektif 

(Byun & Kim, 2022). Dari sini, dapat disimpulkan bahwa stres akademik 

merupakan masalah serius yang mempengaruhi kesehatan mental dan 

kesejahteraan mahasiswa (Barbayannis dkk., 2022).  

Fenomena tingkat flourishing mahasiswa yang rendah perlu mendapat 

perhatian, sebab kesejahteraan individu yang rendah akan meningkatkan risiko 

mengalami masalah kesehatan jiwa (Keyes, 2002). Bila melihat fenomena saat 

ini, masalah kesehatan jiwa pada mahasiswa telah meningkat kronis (American 

College Health Association, 2023). Bahkan, peningkatan jumlah mahasiswa di 

Indonesia selaras dengan peningkatan laporan masalah kesehatan jiwa 

mahasiswa (Kotera dkk., 2022). Penelitian menemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa merasa stres dan terbebani saat di universitas (Brett dkk., 2023). 

Hal ini sesuai dengan temuan American College Health Association (2023) 

https://www.zotero.org/google-docs/?rfYVuV
https://www.zotero.org/google-docs/?pTOoVw
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bahwa masalah akademik termasuk tiga masalah teratas yang dirasakan oleh 

mahasiswa selama 12 bulan terakhir.  

Masalah kesehatan jiwa yang dirasakan oleh mahasiswa diantaranya 

adalah depresi dengan persentase 25.0%, kecemasan dengan persentase 51.1%, 

dan stres dengan persentase 38.9% (Astutik dkk., 2020). Akhir-akhir ini 

Indonesia juga digemparkan dengan fenomena mahasiswa yang melakukan 

bunuh diri. Dalam dua hari berturut-turut, pada tanggal 10 Oktober dan 11 

Oktober 2023 ditemukan dua mahasiswa di Semarang yang melakukan bunuh 

diri (republika.co.id). Kemudian, pada tanggal 22 November 2023, seorang 

mahasiswa semester 7 di Bengkulu ditemukan bunuh diri di kontrakannya 

(detik.com dan news.okezone.com).  

Selain itu, seseorang dengan tingkat flourishing yang rendah akan 

mengalami ketidakpuasan terhadap kondisi dirinya, mudah frustasi dalam 

membina hubungan interpersonal, dan mudah terpengaruh oleh tekanan sosial 

(Ryff & Singer, 2000). Padahal, mahasiswa tidak lepas dari ekspektasi dan 

tekanan sosial yang menjadi stressor. Saat tekanan yang dirasakan oleh 

mahasiswa tidak dibersamai dengan tingkat flourishing yang baik, maka 

tantangan itu akan semakin sulit diatasi. Tidak hanya itu, lingkungan yang 

dipenuhi dengan perpecahan rasial, adanya masalah sosial dan ekonomi, serta 

ekosistem politik di universitas mengakibatkan mahasiswa menjadi kelompok 

yang berisiko tinggi mengalami gangguan kejiwaan (Noordsy & Roberts, 

2018). 
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Maka, langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan flourishing 

adalah dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi flourishing diantaranya adalah kepribadian, situasi 

kehidupan, voluntary activities, usia, pendidikan, jenis kelamin, serta 

pengalaman positif atau negatif (Arif, 2016; Schotanus-Dijkstra dkk., 2016). 

Salah satu faktor yang menarik, yaitu voluntary activities merujuk pada 

pilihan-pilihan yang ditentukan individu berdasarkan virtue (kebajikan) dan 

strength (kekuatan) yang dimiliki. Kebajikan sendiri terdiri enam bagian, yaitu 

keberanian, kemanusiaan, transendensi, pengendalian diri, keadilan, serta 

kebijaksanaan dan pengetahuan yang nantinya dapat diraih melalui 24 

kekuatan (Peterson & Seligman, 2004).  

Salah satu jenis kebajikan, yaitu transendensi merupakan kebajikan yang 

merujuk pada koneksi dengan kekuatan yang lebih besar dan mendapatkan 

makna (Peterson & Seligman, 2004). Kebajikan ini bisa diraih lewat beberapa 

kekuatan seperti apresiasi terhadap keindahan dan kecemerlangan, 

kebersyukuran, harapan, humor, dan spiritualitas (Arif, 2016). Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa flourishing dapat dicapai melalui spiritualitas (Tuck & 

Anderson, 2014). Hubungan tersebut terjalin karena pengalaman spiritual yang 

hadir dari hubungan manusia terhadap kekuatan yang lebih besar seperti Tuhan 

dapat meningkatkan emosi positif yang merupakan aspek dari flourishing 

(Ma‘rifatin, 2023). Menurut ahli psikologi Islam, salah satu topik spiritualitas 

yang dapat dibahas dalam psikologi adalah kesabaran (Subandi, 2011).  



 
 

7 
 

Selain berhubungan dengan transendensi yang diraih melalui 

spiritualitas, beberapa literatur berpendapat bahwa kesabaran termasuk dari 

kebajikan itu sendiri (Curry dkk., 2008; Vigani, 2017). Bahkan, penelitian 

untuk mengetahui apakah kesabaran termasuk nilai dalam Values in Action-

Inventory of Strengths telah dilakukan, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

kesabaran berhasil memenuhi seluruh persyaratan suatu konstruk dinilai 

sebagai kebajikan, kecuali syarat keberadaan tokoh yang benar-benar ahli 

dalam melakukan kesabaran (Schnitker & Diener, 2007).  

Namun, bila dikaitkan dengan agama Islam, QS Al-Ahzab ayat 21 

menyebutkan bahwa dalam diri Nabi Muhammad terdapat suri teladan yang 

baik. Artinya, teladan yang paling ideal dalam hal kesabaran adalah Rasulullah. 

Selain itu, salah satu hadis riwayat Baihaqi menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mana kesabaran 

merupakan salah satunya. Kesabaran bahkan diketahui mampu mempengaruhi 

kesejahteraan mahasiswa (Schnitker, 2012). Kesabaran sendiri secara umum 

dimaknai sebagai tendensi seseorang untuk menunggu dengan tenang saat 

menghadapi penderitaan (Schnitker, 2012). Sementara itu, berdasarkan 

perspektif Islam, kesabaran merupakan tuntunan yang diberikan Islam bagi 

manusia untuk menghadapi kesulitan maupun tekanan psikologis (Nihayah & 

Layyinah, 2022). 

Menariknya, penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara 

kesabaran dengan flourishing. Diantaranya kesabaran ditemukan berhubungan 

dengan flourishing ibu-ibu yang mengikuti pengajian (Putri & Hidayat, 2024). 
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Kemudian, penelitian Aghababaei & Tabik (2015) terhadap mahasiswa Iran 

menemukan adanya hubungan antara kesabaran dengan tingkat kepuasan hidup 

yang lebih tinggi dan tingkat depresi, kecemasan, dan disfungsi psikologis 

yang lebih rendah. Penelitian Mehmood dkk. (2021) menemukan adanya 

pengaruh sifat sabar terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa di Pakistan. 

Tidak hanya kesabaran, pelatihan kesabaran juga dapat meningkatkan level 

kesabaran dan kesejahteraan mahasiswa (Schnitker, 2012).  

Temuan mengenai hubungan antara kesabaran dengan flourishing 

menarik untuk diteliti. Sebab dalam agama Islam, Al-Quran seringkali 

memberi petunjuk untuk bersabar saat dihadapkan dengan kondisi yang tidak 

diinginkan. Berikut firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 155-156 yang memberi 

arahan untuk bersabar saat ditimpa musibah: 

هَ الۡخَـىۡفِ وَالۡجُـىۡ  هَ الۡۡمَۡىَالِ وَالۡۡوَۡفسُِ وَالثَّمَزٰتِ  وَلَـىبَۡلىَُوَّكُمۡ بشَِىۡءٍ مِّ عِ وَوقَۡصٍ مِّ  

〇 بِزِيۡهَ    زِ الصّٰ وَبشَِّ  

〇 صِيۡبَة ِ وَاوَِّـآ اِليَۡهِ رٰجِعىُۡنَ   ٌ الَّذِيۡهَ اذِآَ اصََابتَۡهُمۡ مُّ اۙ اوَِّا لِِلّّٰ قَالىُۡٓ    

Artinya: ―Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 

gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, mereka berkata "Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji'ūn" 

(sesungguhnya kami milik Allah dan kepadaNyalah kami kembali)‖ 

Selain disebutkan Al-Qur‘an, Rasulullah pernah menyebut kesabaran 

bersandingan dengan kebersyukuran dalam salah satu hadis. Dalam hadis 
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tersebut, Rasulullah menuturkan bahwa keduanya adalah hal yang unik dari 

seorang mukmin. Berikut sabda Rasulullah, ―Sungguh menakjubkan keadaan 

seorang mukmin. Seluruhnya urusannya itu baik. Ini tidaklah ditemukan 

kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, maka ia 

bersyukur. Itu baik baginya. Jika mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. 

Itu pun baik baginya.‖ (HR. Muslim, no. 2999).  

Temuan dan pernyataan di atas tentu menimbulkan pertanyaan, apakah 

kesabaran memiliki hubungan dengan flourishing mahasiswa? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui hubungan antara kesabaran dengan flourishing mahasiswa. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ini akan menambah menambah wawasan dan 

khazanah keilmuan di bidang psikologi. Secara khusus, hasil penelitian akan 

memperkaya bidang psikologi positif dan psikologi Islam, terutama 

keterkaitan antara kesabaran dan flourishing pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Temuan bahwa kesabaran berhubungan positif dengan flourishing 

mahasiswa dapat memberikan manfaat berupa: 

a. Bagi Mahasiswa  
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Mahasiswa memiliki gambaran mengenai pentingnya kesabaran sehingga 

dapat terdorong untuk mempelajari kesabaran dari berbagai sumber baik 

agama maupun ilmiah, melatihnya, dan menerapkan kesabaran dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi yang menjadi tempat menimba ilmu dapat 

memanfaatkan hasil penelitian untuk merancang perlakuan tentang 

kesabaran seperti asesmen kesabaran dan pelatihan kesabaran agar 

mahasiswa mampu meraih flourishing selama proses perkuliahan meski 

digempur beban akademik sekalipun. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan replikasi dengan metode penelitian 

yang berbeda, populasi yang lebih besar seperti mahasiswa muslim di 

seluruh Indonesia, serta menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber 

referensi untuk penelitian serupa. 

D. Keaslian Penelitian 

Sebagai dasar melakukan penelitian, peneliti telah melakukan studi 

literatur terhadap penelitian terdahulu untuk melihat koherensi variabel, subjek, 

tempat, metode, alat ukur, maupun pokok bahasan. Dari studi literatur tersebut, 

dilakukan analisis untuk menemukan gap dari penelitian yang telah ada. Di 

bawah ini terkumpul beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian berjudul Hubungan antara Kesabaran dengan Flourishing 

Mahasiswa
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No. Nama dan Tahun Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Putri dan Hidayat 

(2024)  

Sabar dan Flourishing 

pada Ibu-ibu Pengajian 

 

 

-Teori kesabaran 

menurut Schnitker 

(2012) 

-Teori flourishing 

menurut Seligman (2011) 

 

 

Kuantitatif 

deskriptif 

-Skala kesabaran 

yang disusun oleh 

Schnitker (2012) 

-Skala flourishing 

Effendy dan 

Subandriyo 

(2017) 

  

125 ibu-ibu 

pengajian di Kota 

Pekanbaru 

 

Kesabaran memiliki 

pengaruh positif dan 

siginifikan  terhadap 

flourishing ibu-ibu 

pengajian. Besar 

kontribusi yang 

diberikan kesabaran 

kepada flourishing 

adalah sebesar 9,9 % 

2 Halimah, 

Fitriyani, Irbah, 

Kalangwan, dan 

Hanafi (2019) 

 

Sabar dan Authentic 

Happiness pada 

Anggota Komunitas 

Khuruj Fisabilillah di 

Bandung  

 

-Teori kesabaran 

menurut Yusuf (2010) 

-Teori authentic 

happiness menurut 

Seligman (2005) 

-Teori kesabaran 

menurut Subandi (2011) 

 

Kuantitatif  

 

Penulis tidak 

menjelaskan 

secara rinci skala 

milik siapa yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

 

26 anggota 

komunitas khuruj 

fisabilillah di 

Bandung 

 

Terdapat hubungan 

yang positif dan 

signifikan antara 

sabar dengan 

authentic happiness 

anggota komunitas 

khuruj fisabilillah di 

Bandung 
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3 Yuspendi, 

Handojo, dan 

Handayani (2017) 

Peran Voluntary 

Activities dan Coping 

terhadap Perkembangan 

Flourishing 

-Teori flourishing 

Seligman (2012)  

-Teori perkembangan 

flourishing Baltes  

Kuantitatif -Flourishing Scale 

to Assess 

Flourishing and 

Positive and 

Negative Feelings 

(Diener, dkk., 

2009) 

-Adult attachment 

(Chui dan Leung, 

2016) 

-Spiritual 

Wellbeing 

(Ellison, 1983) 

-Autonomy (Su, 

Tay, dan Diener, 

2014) 

-Grit (Duckworth, 

dkk., 2007) 

-Brief Cope 

371 individu 

dewasa berusia 18 

tahun ke atas yang 

tinggal di 

Bandung dan 

Semarang 

Terdapat hubungan 

yang positif dan 

signifikan antara 

voluntary activites 

dengan flourishing 
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(Carper, 1997) 

-BrifR Cope 

(Pargament, 

Feuille, dan 

Burdzy, 2011)   

4 Fitri, dan 

Karjuniwati 

(2023) 

Patience and 

Psychological Welfare 

on Students Working 

Part-time During 

COVID-19 in Banda 

Aceh 

-Teori kesabaran 

menurut Subandi (2011) 

-Teori psychological well 

being menurut Ryff dan 

Singer (2008) 

Kuantitatif 

korelasional 

-Skala kesabaran 

yang disusun oleh 

Subandi (2011) 

-Skala 

kesejahteraan 

psikologis yang 

disusun oleh Ryff 

dan Singer (2008) 

211 mahasiswa 

UIN Ar-Raniry 

Aceh yang bekerja 

paruh waktu saat 

COVID-19 

Studi ini menemukan 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara kesabaran dan 

kesejahteraan 

psikologis pada siswa 

UIN Ar-Raniry yang 

bekerja paruh waktu 

selama COVID-19 

5 Safrilsyah, 

Salami, 

Karjuniwati, and 

Mohd. Zailani 

Mohd. Yosuff 

Patience, Social 

Support and 

Psychological 

Well-Being on Students 

Part-Time in Aceh, 

-Teori dukungan sosial 

menurut House (1988) 

-Teori kesejahteraan 

psikologis menurut Ryff 

dan Singer (1989) 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

analisis 

regresi 

-Skala kesabaran 

yang disusun 

peneliti 

berdasarkan aspek 

kesabaran 

502 mahasiswa 

dengan persentase 

283 perempuan 

dan 219 laki-laki 

yang bekerja 
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Indonesia berganda 

dan uji-t 

Subandi (2011) -

Skala dukungan 

sosial yang 

disusun oleh 

peneliti 

berdasarkan aspek 

House (1988)  

-Skala 

kesejahteraan 

psikologis yang 

disusun 

berdasarkan aspek 

Ryff dan Singer 

(1989) 

paruh waktu. 

Penelitian 

bertempat di 

Provinsi Aceh 

6 Afandi dan 

Pranajaya (2023) 

The Influence of Sabar, 

Ikhlas, Syukur, and 

Tawadhu‘ on  

Psychological Well-

Being of Multicultural 

-Makna kesabaran 

menurut al-Munawi 

-Teori ikhlas menurut 

Yunahar (2007) 

-Makna syukur menurut 

Metode 

kuantitatif 

korelasional  

-Observasi untuk 

melihat atmosfer 

sosial dan 

kehidupan 

religius 

78,391 siswa SMA 

di Kalimantan 

Timur yang terdiri 

dari wilayah Kutai 

Timur, 

-Terdapat hubungan 

antara sabar, ikhlas, 

syukur, dan tawadhu 

terhadap 

psychological well-
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Students in East  

Kalimantan 

hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad, Ibnu 

Abi ad-Dunya, al-

Kharaithi, dan Baihaqi  

-Teori tawadhu menurut 

Asmuin (2020) 

-Teori psychological 

well-being menurut Ryff 

dan Keyes (1995)   

-Kuesioner sabar, 

syukur, dan 

tawadhu yang 

disusun peneliti 

-Skala 

psychological 

well-being 

Balikpapan, 

Bontang, dan 

Kutai Barat  

being siswa di 

Kalimantan Timur  

-Skor koefisien 

antara sabar, ikhlas, 

syukur, dan tawadhu 

dengan psychological 

well-being adalah 

0.668, yang artinya 

keempat variabel 

terikat memberi 

pengaruh secara 

langsung sebesar 

66.8% 

7 Mehmood, Hanif, 

& Noureen, 

(2020) 

Influence of Trait-

Patience in Goal 

Pursuit and Subjective 

Well-Being Among 

University Students 

-Teori kesabaran  

menurut Schnitker 

(2012) 

-Teori goal pursuit Little 

(1983) 

-Teori subjective well 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

analisis 

regresi 

hirarkis 

-Three-Factor 

Patience Scale 

yang disusun oleh 

Schnitker (2012) 

-Self-Reported 

Projects yang 

300 mahasiswa 

dengan persentase 

108 laki-laki dan 

192 perempuan di 

Rawalpindi dan 

Islamabad, 

Individu dengan 

kesabaran tinggi 

lebih terlibat dalam  

mengejar projek 

pribadi dibandingkan 

individu dengan 
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being menurut Diener 

(1984) 

-Teori positive and 

negative affect menurut 

Watson, Clark, dan 

Tellegen (1998) 

 

disusun oleh 

Little (1983) 

-Satisfaction with 

Life Scale yang 

disusun Diener, 

Emmons, Larsen, 

dan Griffin (1985) 

-Positive and 

Negative Affect 

Scale yang 

disusun  oleh 

Watson, Clark, 

dan Tellegen 

(1998) 

Pakistan  kesabaran rendah. 

Selain itu, kesabaran 

berkorelasi secara 

signifikan dengan 

pengejaran tujuan, 

pencapaian, dan well 

being. 

8 Bülbül, A. E., & 

Izgar, G. (2018)  

Effects of the Patience 

Training Program on 

Patience and Well-

Being Levels of 

University Students.  

-Teori kesabaran 

menurut Schnitker 

(2012) 

-Teori flourishing 

menurut Seligman (2011)  

Metode 

eksperimen 

-Three-Factor 

Patience Scale 

yang disusun oleh 

Schnitker (2012) 

-PERMA Well-

34 mahasiswa di 

Fakultas 

Pendidikan 

Universitas 

Necmettin 

Setelah diberi 

perlakuan berupa 

pelatihan, ada 

perbedaan yang 

signifikan dalam hal 
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Being Scale yang 

disusun oleh 

Butler dan Kern 

(2016)  

Erbakan, Turki 

 

kesabaran individu, 

akan tetapi tidak ada 

perubahan yang 

bermakna dalam 

level wellbeing 

mereka 

9 Indria, I., Siregar, 

J., dan Herawaty, 

Y. (2019) 

Hubungan antara 

Kesabaran dan Stress 

Akademik pada 

Mahasiswa di 

Pekanbaru   

-Teori coping strategy 

menurut Holahan  dan  

Moos  (1987) 

-Teori stres akademik 

menurut Govaerst & 

Gregoire (2004) 

Kuantitatif 

korelasional 

-Skala  sabar  

yang  disusun  

oleh Rozi  dan El  

Hafiz (2013)  

-Skala  stres 

akademik  yang  

disusun  oleh  

Wicaksana  

(2017) 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah 120 

mahasiswa   

Universitas X di 

Pekanbaru 

Terdapat korelasi  

negatif  yang 

signifikan antara 

sabar dengan stres 

akademik pada 

mahasiswa 

Universitas X di 

Pekanbaru. 

10 Schnitker (2012) An examination of 

patience and well-being 

Jurnal ini memuat data 

longitudinal dan 

eksperimental mengenai   

uji validitas alat ukur 

Kuantitatif    Studi 1 

-Aitem kesabaran 

yang disusun 

Schnitker 
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kesabaran, arah dan 

kausalitas dari hubungan 

kesabaran-kesejahteraan, 

serta melihat mediasi 

hubungan antara 

kesabaran dan wellbeing 

dengan goal pursuit dan 

achievement 

 

 

  

-(PS)-10 yang 

disusun Schnitker 

dan Emmons 

(2007) 

-CES-D Scale 

(Radloff, 1977) 

-Rosenberg Self-

Esteem Inventory 

(Rosenberg, 

1965) 

-SWLS (Diener, 

Emmons,  Larsen, 

& Griffin, 1985) 

-Hope Scale 

(Snyder, dkk., 

1991) 

-Versi pendek 

dari Loneliness 

Scale (Hughes, 
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Waite, Hawkley, 

& 

Cacioppo, 2004) 

-BFI (John, dkk., 

1991) 

-Rathus 

Assertiveness 

Schedule 

(1973) 

-Mindful 

Attention 

Awareness Scale 

(Brown dan Ryan, 

2003) 

-Experiences in 

Close 

Relationships 

Scale (ECR; 

Brennan, Clark, & 
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Shaver, 1998) 

Studi 2 

-3-Factor Patience 

Scale dari 

Schnitker (2012) 

-Self-reported 

projects dari Little 

(1983) 

-Rating proyek 

-CES-D (Radloff, 

1977) 

-SWLS (Diener, 

Emmons,  Larsen, 

& Griffin, 1985) 

-The PANAS 

Scale (Watson, 

Clark, & 

Tellegen, 1988) 

-Big Five 
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Inventory (John, 

dkk., 1991) dna 

self regulation 

Studi 3 

-3-Factor Patience 

Scale dari 

Schnitker (2012) 

-CES-D (Radloff, 

1977) 

-The PANAS 

Scale  (Watson, 

Clark, & 

Tellegen, 1988) 

-Subjective 

Happiness Scale 

(Lyubomirsky 

and Lepper, 1999) 

-The GQ-6 

(McCullough, 
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Emmons, & 

Tsang, 2002) 

-Emotion 

regulation (Gross 

and John, 2003) 

-Mindful 

Attention 

Awareness Scale 

(Brown dan Ryan, 

2003) 

11 Elfida, Milla, 

Mansoer, Takwin 

(2021) 

Adaptasi dan uji 

properti psikometrik 

The PERMA-Profiler 

pada orang Indonesia 

Teori well-being 

Seligman (2012) 

Uji statistik 

berupa CFA 

untuk 

menguji 

model 

pengukuran 

PERMA-

Profiler, uji 

validitas 

PERMA Profiler Subjek dalam 

penelitian ini 

berjumlah 439 

orang berusia 17-

63 tahun yang 

diambil dari 

seluruh daerah di 

Indonesia. 

Setelah melalui uji 

CFA, uji validitas, 

dan uji reliabilitas, 

dapat disimpulkan 

bahwa versi adaptasi 

PERMA-Profiler 

memiliki sifat 

psikometrik yang 

baik  dan dapat 
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konvergen, 

dan uji 

reliabilitas 

konstruk 

diterapkan pada 

masyarakat Indonesia 

12 Nihayah, 

Layyinah, 

Nur‘amalina, 

Mulyati, Granita, 

Puri, dan Rahmani 

(2023) 

Patience in Reducing 

Working Mother‘s 

Stress During 

Pandemic of COVID-

19 

-Teori coping stres 

menurut Lazarus dan 

Folkman (1984) 

-Teori kesabaran dari 

literatur Islam, seperti 

Imam Al-Ghazali dan 

Ibnu Qayyim 

Kuantitatif  -Using Perceiving 

Stress  

Questionnaire 

(Levenstein dkk, 

1993) 

-Alat ukur 

psikologi Sabar 

(Nihayah dan 

Layyinah, 2020)   

244 ibu yang 

bekerja 

Kesabaran memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

stres sebesar 9% 
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Berdasarkan proses kajian literatur, ditemukan beberapa kesenjangan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti berupaya menjabarkannya sebagai berikut:  

1. Keaslian Topik 

              Kajian literatur di atas menemukan adanya beberapa penelitian dengan 

kesamaan topik berupa kesabaran dan flourishing. Salah satu judul dengan 

kemiripan pada variabel bebas dan variabel tergantung adalah penelitian 

Putri & Hidayat (2024) yang berjudul ―Pengaruh Kesabaran terhadap 

Flourishing Ibu-ibu Pengajian.‖ Oleh karena itu, tidak terdapat kebaruan 

judul dan topik pada penelitian ini. 

2. Keaslian Teori 

              Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kesabaran 

menurut Nihayah & Layyinah (2022) dan teori flourishing menurut 

Seligman (2011). Hasil literature review menunjukkan bahwa belum ada 

penelitian yang menggunakan teori kesabaran menurut Nihayah & Layyinah 

(2022). Sementara itu, teori flourishing Seligman telah digunakan dalam 

beberapa penelitian seperti penelitian Bülbül & Izgar (2017) dan Putri & 

Hidayat (2024). Oleh karena itu, terdapat kebaruan teori dalam penelitian 

ini, yaitu teori kesabaran dari kacamata Islam.  

3. Keaslian Alat Ukur 

            Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Alat Ukur 

Psikologi Sabar yang disusun oleh Nihayah & Layyinah (2022) serta skala 

PERMA Profiler yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
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Elfida dkk. (2021). Skala kesabaran yang digunakan tidak mengalami 

kebaruan, karena penelitian Nihayah dkk. (2023) menggunakan alat ukur 

yang sama. Selain itu, skala flourishing yang digunakan juga tidak 

mengalami kebaruan karena penelitian Bülbül & Izgar (2017) menggunakan 

alat ukur yang serupa. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

               Kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian dengan tema 

kesabaran dan kesejahteraan menggunakan subjek berupa siswa SMA, 

mahasiswa, anggota komunitas khuruj, ibu yang bekerja, dan individu 

dewasa. Akan tetapi, penelitian dengan topik yang benar-benar sama dengan 

penelitian ini, yaitu hubungan antara kesabaran dengan flourishing 

menggunakan subjek ibu-ibu pengajian. Kemudian, subjek mahasiswa yang 

digunakan mencantumkan beberapa karakteristik, seperti lokasi keberadaan 

subjek, terdaftar sebagai mahasiswa perguruan tinggi tertentu, atau 

mahasiswa dengan peran ganda. Sementara itu, subjek dari penelitian ini 

adalah mahasiswa di Yogyakarta tanpa kriteria terikat pada instansi tertentu. 

Oleh karena itu, terdapat kebaruan subjek dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Product Moment Pearson yang telah dilakukan, 

kesabaran memiliki hubungan yang positif dan siginifikan dengan flourishing 

mahasiswa. Hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kesabaran mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat flourishingnya. 

Besar nilai r antara kesabaran dengan flourishing mahasiswa menandakan 

kekuatan hubungan diantara keduanya bersifat sedang. Selain itu, nilai R
2
 

menunjukkan bahwa kesabaran mempengaruhi flourishing mahasiswa 

sebanyak 25.1%. 

Dari hasil analisis  tambahan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Skor rata-rata tertinggi mahasiswa pada aspek PERMA berada di aspek 

keterlibatan.  

2. Skor rata-rata tertinggi mahasiswa pada seluruh aspek PERMA Profiler 

berada di aspek kebahagiaan dan skor rata-rata terendah terletak pada aspek 

emosi negatif. 

3. Tingkat overall wellbeing mayoritas mahasiswa adalah normal functioning. 

4. Hasil uji beda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

flourishing mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan.  
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5. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada flourishing mahasiswa jika dilihat 

dari jenis perguruan tinggi dan angkatan. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian  

Saran untuk mahasiswa yang menjadi subjek penelitian adalah 

mulai mempelajari kesabaran melalui sumber-sumber agama seperti Al-

Qur‘an, buku, dan pengajian disertai pengkajian terhadap literatur ilmiah. 

Sembari belajar, mulai terapkan dalam kehidupan, agar penerapan tersebut 

berpengaruh terhadap tingkat flourishing. Selain itu, carilah guru dan teman 

yang dapat menemani sekaligus mengarahkan selama belajar menerapkan 

kesabaran.  

2. Bagi Lembaga/Instansi 

Perguruan tinggi yang menjadi tempat menimba ilmu dapat 

merancang asesmen kesabaran dan pelatihan kesabaran secara berkala, salah 

satunya sebelum ujian agar mahasiswa tetap flourish baik selama masa 

ujian. Perguruan tinggi juga dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan 

untuk mendorong peningkatan flourishing mahasiawa, seperti sharing 

session cara untuk berprestasi dan mentoring bagi mahasiswa berprestasi. 

Selain itu, lembaga pendidikan non-formal yang mengadakan pengajian 

Islam dapat menyelenggarakan kajian komprehensif mengenai kesabaran 

sebagai wadah untuk belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema penelitian 

flourishing dapat mempertimbangkan faktor lain, khususnya faktor terkait 

agama sebagai variabel. Selain itu, pengombinasian beberapa faktor sebagai 

variabel bebas penelitian dan karakteristik subjek yang lebih detail juga 

disarankan. 
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